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Dewasa ini dunia telah dihadapkan pada masalah ancaman krisis
keanekaragaman hayati (biodiversitas) dan sebagian besar ancaman itu
berada di Negara tropis Indonesia. Minimnya informasi biodiversitas di
Indonesia, memunculkan kekhawatiran beberapa spesies hayati sudah
punah sebelum dikenali. Salah satu keanekaragaman hayati Indonesia
yang melimpah adalah ikan. Ikan merupakan hewan yang banyak
bersinggungan dalam kehidupan. Namun, keberadaannya nyaris tidak
diperhatikan, terutama keberadaan ikan lokal Indonesia yang belum
teridentifikasi.

Kurangnya informasi biodiversitas ikan yang diperlukan untuk
tujuan konservasi dan pemanfaatan ditengarai dengan kurangnya ahli
taksonomi untuk memberikan informasi kekayaan hayati dan potensinya
di negeri ini. Untuk mengantisipasi krisis informasi tersebut,
pemahaman taksonomi dan sistematika beserta pembelajarannya sangat
diperlukan.

Bab 1 dan 2 memaparkan tentang perbedaan mendasar antara
taksonomi dan sistematika, penjelasan tentang perbedaan ruang lingkup
keduanya. Penjelasan ini penting sebagai dasar dan konsep yang harus
dipegang oleh peneliti maupun mahasiswa sebagai dasar merancang
penelitian selanjutnya. Bab 3 fokus pada penjelasan morfologi ikan,
meliputi bagian-bagian tubuh ikan mulai dari bentuk tubuh, bentuk
kepala ikan, letak sungut, tulang tambahan pada tutup insang, bagian
badan ikan, jenis sisik ikan, serta anggota gerak pada ikan. Pada Bab 4
akan dijelaskan karakter morfometrik dan meristrik ikan, serta

bagaimana menentukan kedua karakter tersebut dalam identifikasi ikan.
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Bab 5 akan dijelaskan seluk beluk tahapan dalam identifikasi ikan.
Buku ini menjelaskan cara identifikasi ikan mulai dari penentuan objek,
menentukan perbedaan dan persamaan karakter, mengklasifikasikan
ikan, dan memberi nama (nomenclature). Bab 6 dijelaskan tentang
distribusi ikan di Indonesia. Bahasan diawali dengan penjelasan garis
Weber dan Wallance. Selanjutnya, Pada Bab 7 juga menyajikan berbagai
metode koleksi ikan dan sampling ikan.

Pada Bab 8 dalam buku ini menjelaskan pendekatan morfologi
dalam keilmuan taksonomi, mulai dari tahapan analisis dari hasil analisis
karakter morfologi sampai contoh hasil analisis. Mulai Bab 9 hingga 11
fokus pada prinsip-prinsip dasar molekuler untuk mempelajari
sistematika ikan. Penjelasan tentang marka molekuler yang tepat dan
cepat untuk identifikasi ikan (DNA Barcode) dijelaskan dengan rinci,
primer spesifik yang digunakan, cara memperoleh data molekuler, solusi
dan trik menanggani kesulitan yang ditemukan untuk mendapatkan data
molekuler, dan cara analisis data yang tepat sesuai data yang ada.

Alhamdulilahirobil’alamin, segala puji syukur kehadirat Allah
SWT yang telah memberikan hidayahNya hingga terselesaikan penulisan
buku ini dengan judul “Sistematika Ikan (Teori dan Aplikasi). Buku ini
memberikan penyegaran dan penguatan konsep dasar terkait sistematika
ikan bagi mahasiswa S1 bidang Biologi,khususnya mahasiswa
Universitas Negeri Surabaya, mahasiswa Perikanan, peneliti pemula
maupun senior dan praktisi yang menggeluti bidang iktiologi khususnya
taksonomi. Buku ini merujuk pada teori yang menjelaskan mengenai
sistematika ikan yang bersumber dari berbagai literatur. Selain itu, materi
dalam buku ini juga ditunjang hasil penelitian dari berbagai jurnal
termasuk penelitian penulis sendiri.

Terimakasih yang sebesarnya atas review dari Prof. Dr. Ir Diana
Afriati, M.S (Guru Besar Perikanan Universitas Brawijaya), Dr.

Haryono, M.Si (Peneliti Ikan BRIN), bimbingan dan arahan Prof. Dr. agr.
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Moh. Amin, S.Pd., M.Si., Dr. Umie Lestari, M.Si serta berbagai pihak
atas saran dan kritiknya.

Karya ini masih jauh dari sempurna, sehingga kritik dan saran dari
pembaca sangat diperlukan. Semoga buku ini memberikan banyak
manfaat kepada pembaca,pemerhati keanekaragaman ikan di Indonesia

dan kemajuan pendidikan Indonesia.

1 September 2022

Penulis
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